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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT/Tuhan Yang
Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku Pengembangan Bahasa dan Literasi Anak Usia Diniini dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman yang komprehensif kepada para pendidik,
orang tua, mahasiswa, dan praktisi PAUD mengenai pentingnya
pengembangan bahasa dan literasi sejak usia dini.

Masa anak usia dini merupakan periode emas (golden age) yang
penuh dengan potensi luar biasa. Pada masa inilah kemampuan
bahasa dan literasi mulai tumbuh dan berkembang dengan pesat.
Bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melainkan fondasi utama bagi
anak untuk berpikir, belajar, dan bersosialisasi. Sementara itu, literasi
tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi
mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, dan menggunakan
informasi secara kritis dan kreatif.

Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan akan panduan praktis
dan teoritis dalam mengembangkan bahasa dan literasi anak usia dini.
Di dalamnya, pembaca akan diajak memahami berbagai teori
perkembangan bahasa anak, tahapan pemerolehan bahasa, faktor-
faktor yang mempengaruhinya, hingga strategi dan metode stimulasi
yang tepat sesuai dengan karakteristik anak. Selain itu, buku ini juga
membahas tentang pengenalan literasi awal, media dan permainan
edukatif yang mendukung perkembangan bahasa, serta peran penting
orang tua dan lingkungan dalam menciptakan ekosistem literasi yang
kaya dan menyenangkan.

Kami menyadari bahwa setiap anak adalah individu yang unik
dengan kecepatan dan gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh karena
ity, buku ini menekankan pendekatan yang berpusat pada anak (child-
centered) serta pentingnya menciptakan suasana belajar yang hangat,
interaktif, dan penuh kasih sayang. Bermain, bernyanyi, bercerita, dan
berdiskusi menjadi metode utama yang diangkat dalam berbagai
aktivitas yang disajikan.
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Buku ini disusun berdasarkan hasil kajian teori terkini, praktik
terbaik di lapangan, serta pengalaman penulis dalam mendampingi
anak-anak usia dini. Setiap bab dilengkapi dengan contoh kasus, tips
praktis, serta panduan aktivitas yang dapat langsung diterapkan di
rumah, taman kanak-kanak, atau lembaga PAUD lainnya.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
buku ini, terutama para akademisi, praktisi PAUD, serta orang tua yang
telah berbagi pengalaman dan wawasan. Tak lupa pula kepada
keluarga tercinta yang selalu memberikan dukungan dan motivasi.

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi siapa saja yang peduli terhadap tumbuh kembang
anak. Mari kita bersama-sama membangun generasi yang cakap
berbahasa, gemar literasi, dan berkarakter mulia sejak dini. Kritik dan
saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan di
masa mendatang.

Selamat membaca dan mengamalkan.

Penulis
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Dr. Ida Wahyu Wijayati, M.Pd.
Universitas Doktor Nugroho Magetan




Hakikat Dan Pentingnya Pengembangan Bahasa Dan Literasi Pada Anak Usia Dini

Pendahuluan

Pengembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini merupakan
fondasi utama dalam membangun kualitas sumber daya manusia di
masa depan. Kemampuan bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai dasar bagi perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak. Penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan bahasa yang berkembang secara optimal sejak dini
memiliki hubungan yang signifikan dengan keberhasilan akademik
pada jenjang pendidikan selanjutnya (Logan et al., 2024). Dengan
demikian, stimulasi bahasa dan literasi sejak usia dini menjadi
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan dalam sistem pendidikan.

Namun demikian, kondisi literasi anak di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan. Hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan literasi
membaca siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan
negara lain, yang mencerminkan adanya permasalahan mendasar
dalam pembelajaran literasi sejak usia dini (Dewi et al, 2025).
Rendahnya minat baca anak juga menjadi faktor yang memperparah
kondisi tersebut. Anak-anak cenderung kurang tertarik pada aktivitas
membaca karena minimnya paparan dan pembiasaan literasi dalam
kehidupan sehari-hari (Choiriyah et al., 2023).

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya literasi
anak adalah lingkungan keluarga yang belum sepenuhnya mendukung
budaya literasi. Keterlibatan orang tua dalam membangun kebiasaan
membaca dan interaksi verbal masih relatif rendah, sehingga anak
kurang mendapatkan stimulasi bahasa yang optimal di rumah
(Muzakki et al., 2022). Padahal, keluarga merupakan lingkungan
pertama dan utama dalam proses pemerolehan bahasa anak. Tanpa
dukungan lingkungan yang literat, perkembangan bahasa dan literasi
anak cenderung tidak berkembang secara maksimal.

Di sisi lain, praktik pembelajaran di lembaga pendidikan anak
usia dini juga masih menghadapi tantangan. Pendekatan
pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru (teacher-centered)
dan kurang memberikan ruang eksplorasi bagi anak menjadi salah
satu penyebab kurang optimalnya pengembangan literasi awal
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(Padilah, 2025). Anak belum sepenuhnya dilibatkan dalam
pengalaman belajar yang bermakna, seperti kegiatan bercerita,
bermain peran, atau eksplorasi bahasa secara kontekstual. Padahal,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa stimulasi literasi sejak dini,
seperti kegiatan membaca nyaring (reading aloud) dan interaksi
berbasis cerita, dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan
bahasa dan literasi anak (Axelsson & Lundqvist, 2025). Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif, kontekstual, dan
berpusat pada anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa dan
literasi sejak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi
literasi anak yang masih rendah, baik pada tingkat nasional maupun
global, menuntut adanya intervensi yang sistematis dan berkelanjutan
sejak wusia dini. Penguatan peran keluarga, perbaikan strategi
pembelajaran di PAUD, serta integrasi berbagai pendekatan literasi
yang inovatif menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas
literasi anak sebagai fondasi keberhasilan pendidikan di masa depan.

Hakikat Bahasa pada Anak Usia Dini

Bahasa merupakan salah satu aspek fundamental dalam
perkembangan anak usia dini yang berperan sebagai sarana utama
dalam berkomunikasi dan memahami dunia sekitarnya. Secara
konseptual, bahasa dapat dipahami sebagai sistem simbol yang
digunakan individu untuk menyampaikan ide, perasaan, dan
informasi kepada orang lain. Dalam konteks pendidikan anak usia dini,
bahasa tidak hanya dipandang sebagai alat komunikasi verbal, tetapi
juga sebagai medium penting dalam proses berpikir dan
pembentukan makna.

Dalam perspektif sosiokultural, bahasa memiliki peran yang
sangat erat dengan interaksi sosial. Hoff et al. (2022) menegaskan
bahwa perkembangan bahasa anak tidak dapat dipisahkan dari
konteks sosial di mana anak tumbuh dan berinteraksi. Melalui
komunikasi dengan orang tua, guru, dan teman sebaya, anak
memperoleh pengalaman berbahasa yang secara bertahap
membentuk kemampuan linguistiknya. Interaksi verbal yang kaya dan
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Pengantar Teori Pemerolehan Bahasa

Pemerolehan bahasa (language acquisition) merupakan proses alami
ketika anak memperoleh bahasa pertama melalui interaksi dengan
lingkungan sekitarnya. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan berkomunikasi, tetapi juga berperan penting dalam
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak, sehingga menjadi
dasar bagi kemampuan literasi dan kesiapan belajar di masa depan
(Syofiyanti et al., 2025).

Secara konseptual, pemerolehan bahasa berbeda dengan
pembelajaran bahasa. Pemerolehan berlangsung secara tidak sadar
melalui paparan lingkungan, sedangkan pembelajaran bersifat formal
dan terstruktur. Anak memiliki potensi bawaan untuk berbahasa,
namun perkembangan tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas
interaksi dengan lingkungan sosialnya (Jasmine et al., 2025). Dalam
kajian psikolinguistik, pemerolehan bahasa terjadi melalui proses
bertahap di dalam otak anak, dimulai dari pengenalan bunyi hingga
kemampuan menyusun kalimat. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir dan memahami
lingkungan (Nurqomariyyah et al., 2023).

Proses ini dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu biologis,
kognitif, dan lingkungan. Faktor biologis berkaitan dengan
kematangan organ bicara dan otak, faktor kognitif dengan
kemampuan memahami bahasa, sedangkan faktor lingkungan
mencakup interaksi sosial dan paparan bahasa sehari-hari (Syofiyanti
et al, 2025; Nurqomariyyah et al, 2023). Interaksi verbal yang
berkualitas dan responsif terbukti menjadi kunci dalam meningkatkan
kemampuan bahasa anak (Jasmine et al, 2025). Selain itu,
perkembangan bahasa juga dipengaruhi oleh kematangan fisiologis
dan alat artikulasi yang memungkinkan anak menghasilkan bunyi dan
struktur bahasa secara bertahap (Simorangkir et al, 2024). Oleh
karena itu, pemerolehan bahasa bersifat dinamis dan berkembang
seiring usia serta pengalaman anak.

Dengan demikian, pemerolehan bahasa merupakan proses
multidimensional yang melibatkan interaksi antara faktor internal
dan eksternal. Pemahaman terhadap konsep ini menjadi landasan
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penting dalam merancang pembelajaran bahasa yang efektif pada
anak usia dini (Mazidah et al., 2025).

Teori Behaviorisme

Teori behaviorisme memandang pemerolehan bahasa sebagai hasil
dari interaksi antara stimulus dan respons yang diperkuat melalui
penguatan (reinforcement). Bahasa tidak dianggap sebagai
kemampuan bawaan, melainkan sebagai perilaku yang dipelajari
melalui proses pembiasaan. Anak memperoleh bahasa dengan cara
meniru ujaran yang didengar dari lingkungan, kemudian
mendapatkan penguatan berupa respon positif seperti pujian atau
perhatian dari orang dewasa (Mazidah et al,, 2025). Dalam perspektif
ini, lingkungan memiliki peran yang sangat dominan dalam
membentuk kemampuan bahasa anak. Setiap ujaran yang dihasilkan
anak merupakan respons terhadap stimulus linguistik yang diberikan
oleh orang di sekitarnya. Ketika respons tersebut dianggap benar,
maka akan diperkuat dan diulang, sehingga membentuk kebiasaan
berbahasa. Sebaliknya, respons yang kurang tepat akan cenderung
tidak diperkuat dan secara bertahap ditinggalkan (Budiyanti et al.,
2023).

Teori behaviorisme juga menekankan pentingnya proses imitasi
dalam pemerolehan bahasa. Anak belajar berbicara dengan meniru
kata, frasa, dan pola kalimat yang sering didengar dalam interaksi
sehari-hari. Pengulangan yang terus-menerus serta dukungan
lingkungan yang responsif akan mempercepat penguasaan bahasa
anak. Oleh karena itu, kualitas dan intensitas interaksi verbal antara
anak dan lingkungannya menjadi faktor kunci dalam proses ini
(Haerunisa et al., 2025).

Meskipun demikian, teori behaviorisme memiliki keterbatasan
karena cenderung mengabaikan aspek kognitif dan kemampuan
bawaan anak dalam memproses bahasa. Bahasa tidak sepenuhnya
dapat dijelaskan hanya melalui stimulus dan respons, karena anak
juga mampu menghasilkan ujaran baru yang belum pernah didengar
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa tidak
hanya bergantung pada lingkungan, tetapi juga melibatkan proses

internal dalam diri anak (Mazidah et al., 2025).
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Pendahuluan

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek fundamental
dalam pertumbuhan anak usia dini yang memiliki peran krusial dalam
membentuk kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan akademik
anak di masa mendatang. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir dan memahami dunia
di sekitar anak. Oleh karena itu, penguasaan bahasa sejak usia dini
menjadi indikator penting dalam kesiapan anak untuk memasuki
jenjang pendidikan formal dan berinteraksi secara efektif dalam
lingkungan sosialnya (Hoff et al., 2022).

Masa anak usia dini, khususnya rentang usia 0-6 tahun, dikenal
sebagai golden age atau periode emas perkembangan, di mana otak
anak berkembang dengan sangat pesat dan memiliki plastisitas yang
tinggi terhadap berbagai stimulasi lingkungan. Pada fase ini, anak
sangat responsif terhadap input bahasa yang diterima dari lingkungan
sekitarnya, baik melalui interaksi dengan orang tua, guru, maupun
lingkungan sosial lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas
dan kuantitas interaksi verbal antara anak dan orang dewasa memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan kosakata, pemahaman
bahasa, serta kemampuan komunikasi anak (Weisleder & Fernald,
2021).

Lebih lanjut, perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh
kualitas input linguistik yang diberikan oleh lingkungan. Rowe dan
Snow (2020) menegaskan bahwa kualitas interaksi bahasa tidak
hanya dilihat dari jumlah kata yang diterima anak, tetapi juga dari
kompleksitas bahasa, kebermaknaan konteks, serta Kketerlibatan
interaktif antara anak dan orang dewasa. Interaksi yang kaya akan
bahasa, seperti dialog, storytelling, dan aktivitas bermain berbasis
komunikasi, mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak secara
signifikan dibandingkan dengan interaksi yang bersifat pasif.

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), pentingnya
pengembangan bahasa semakin diperkuat oleh tren penelitian terkini
yang menunjukkan bahwa bahasa menjadi fondasi utama dalam
pengembangan literasi awal (early literacy). Kajian sistematis oleh
Kasmiati (2025) menunjukkan bahwa dalam lima tahun terakhir,
fokus penelitian PAUD mengalami pergeseran ke arah pendekatan
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yang lebih integratif, termasuk penguatan literasi, keterlibatan
keluarga, serta integrasi teknologi dalam pembelajaran. Hal ini
menegaskan bahwa pengembangan bahasa tidak dapat dipisahkan
dari konteks sosial, budaya, dan perkembangan zaman, termasuk
dalam menghadapi tantangan abad ke-21.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
bahasa pada anak usia dini merupakan aspek yang sangat strategis
dan harus mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak,
terutama orang tua dan pendidik. Stimulasi bahasa yang tepat,
konsisten, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak akan
memberikan dampak jangka panjang terhadap keberhasilan belajar
anak di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap tahapan
perkembangan bahasa menjadi sangat penting sebagai dasar dalam
merancang strategi pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.

Konsep Dasar Perkembangan Bahasa AUD

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan proses bertahap
yang mencerminkan kemampuan anak dalam memahami (reseptif)
dan menggunakan (ekspresif) simbol-simbol linguistik untuk
berkomunikasi. Proses ini dimulai sejak bayi lahir melalui respons
terhadap suara hingga berkembang menjadi kemampuan berbicara,
memahami makna, dan menggunakan bahasa secara kontekstual.
Menurut Hoff et al. (2022), perkembangan bahasa tidak hanya
berkaitan dengan aspek komunikasi, tetapi juga berperan penting
dalam perkembangan kognitif dan sosial anak.

Secara konseptual, bahasa memiliki beberapa komponen utama
yang berkembang secara simultan, yaitu fonologi (bunyi bahasa),
morfologi (pembentukan kata), sintaksis (struktur kalimat), semantik
(makna), dan pragmatik (penggunaan bahasa dalam konteks sosial).
Penguasaan komponen-komponen ini memungkinkan anak untuk
memahami dan menghasilkan bahasa secara efektif. Fitriana et al.
(2024) menegaskan bahwa perkembangan setiap komponen bahasa
dipengaruhi oleh kematangan biologis dan pengalaman belajar anak
dalam lingkungan sosialnya.

Selain faktor internal, perkembangan bahasa anak sangat
ditentukan oleh kualitas input bahasa dan lingkungan tempat anak
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Perkembangan Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Dan Semantik Pada Anak Usia Dini

Hakikat Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

1. Konsep Perkembangan Bahasa Dalam  Perspektif
Psikolinguistik
Dalam kajian psikolinguistik, perkembangan bahasa mencakup
beberapa komponen utama, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik (Rafiyanti, 2021). Fonologi berkaitan dengan sistem
bunyi bahasa, termasuk cara bunyi tersebut digunakan serta
dikombinasikan dalam wujaran (Masfufah, 2021). Morfologi
berfokus pada unit-unit makna dalam pembentukan kata serta
proses penggabungan morfem (Khosibah & Dimyati, 2021).
Sementara itu, sintaksis merujuk pada aturan penyusunan kata
menjadi frasa dan kalimat yang terstruktur, sedangkan semantik
berhubungan dengan pemahaman makna kata maupun kalimat
sesuai konteks penggunaannya (Wulandari, 2018).

2. Hubungan Perkembangan Bahasa Dengan Literasi Awal

Pada anak wusia dini, khususnya rentang usia 2-5 tahun,
pemerolehan bahasa melibatkan penguasaan keempat aspek
tersebut yang sangat penting untuk kemampuan mereka dalam
menyampaikan ide serta memahami informasi (Supriyadi &
Djumadil, 2022). Kemampuan ini menjadi dasar utama dalam
perkembangan literasi awal, di mana anak mulai menghubungkan
bunyi bahasa dengan simbol tulisan serta memahami bentuk narasi
sederhana (Lubis & Khadijah, 2025).

Proses pemerolehan bahasa berlangsung secara simultan,
mencakup aspek fonetik, semantik, dan sintaksis (Rafiyanti, 2021).
Anak secara bertahap belajar mengenali dan menghasilkan bunyi
bahasa secara sistematis, dimulai dari bunyi yang sederhana
menuju yang lebih kompleks (Jamal & Setiawan, 2021). Pada fase
prasekolah, anak mulai menyadari penggunaan fonem tertentu
serta memahami bahwa bunyi dapat dimanipulasi, meskipun
belum sepenuhnya sesuai dengan kaidah bahasa orang dewasa
(Christianti, 2015).

Melalui interaksi yang intensif dan lingkungan bahasa yang
kaya, anak secara perlahan mampu memperbaiki struktur
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gramatikal lisan mereka bahkan sebelum memperoleh
pembelajaran sintaksis secara formal (Kusumastuti et al., 2023).
Selain itu, aspek pragmatik yang berkaitan dengan penggunaan
bahasa sesuai konteks sosial juga berkembang, ditandai dengan
kemampuan anak membedakan ragam bahasa serta menyesuaikan
tuturan dengan lawan bicara dan situasi (Deiniatur, 2017).

. Faktor biologis, kognitif, sosial, dan lingkungan dalam
perkembangan bahasa

Psikolinguistik sebagai disiplin ilmu yang mengkaji hubungan
antara bahasa, otak, serta proses pemerolehannya memberikan
landasan dalam memahami pengaruh berbagai faktor terhadap
kemampuan berbahasa (Dewi et al, 2023; Rakimahwati et al,,
2021). Dalam hal ini, pengetahuan fonetik (hubungan bunyi dan
simbol), semantik (makna kata dan kalimat), sintaksis (struktur
kalimat), serta morfemik (susunan kata) merupakan komponen
penting yang saling berkaitan (Haryati, 2017; Wahyuni.M & Juanda,
2023).

Pemerolehan bahasa pertama pada anak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kondisi biologis, perkembangan kognitif,
lingkungan sosial, serta faktor keturunan yang mendukung
kematangan organ bicara dan fungsi otak (Anggraini, 2021;
Cahyono & Sawitri, 2024). Lingkungan juga memiliki peran penting
dalam  menyediakan input bahasa yang merangsang
berkembangnya sistem bahasa bawaan anak (Werdiningsih, 2015).

Perkembangan ini meliputi kemampuan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Pada usia sekitar 5-6 tahun, anak mulai
memahami bahasa sebagai alat komunikasi yang lebih kompleks,
termasuk dalam menyusun kalimat majemuk serta menggunakan
kata ganti dan kata kerja secara lebih tepat (Atqgia et al., 2024; Melsi
etal, 2023).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa perkembangan
bahasa anak sangat dipengaruhi oleh kondisi sosiopsikologis serta
stimulasi yang diberikan, terutama dari ibu, yang berkontribusi
signifikan terhadap kemampuan sintaksis dan pragmatis anak
(Rizal, 2016; Sari, 2021). Hal ini menegaskan bahwa interaksi
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Pendahuluan

Literasi merupakan fondasi penting dalam perkembangan
kemampuan berpikir (kognitif), berinteraksi dengan orang lain
(sosial), dan belajar akademik anak (Snow et al.,, 1998). Di tahap anak
usia dini, literasi tidak hanya diartikan sebagai kemampuan membaca
dan menulis secara teknis, tetapi juga mencakup kemampuan
berbahasa secara keseluruhan, seperti mendengarkan dan berbicara
(Whitehurst & Lonigan, 1998). Dalam konteks ini, pembelajaran
literasi harus dibuat secara menyeluruh, sesuai dengan kondisi
sekitar, dan sesuai dengan karakteristik dan perkembangan anak.

Pendekatan Whole language hadir sebagai alternatif dari
pendekatan tradisional yang biasanya terasa kaku (mekanistik) dan
terpecah-pecah (terfragmentasi), yang sebelumnya lebih fokus pada
penguasaan komponen bahasa secara terpisah, seperti mengenali
huruf, suku kata, atau aturan tata bahasa secara kaku. Dalam
pendekatan tersebut, proses pembelajaran sering kali kehilangan
konteks makna sehingga kurang sesuai dengan cara alami anak dalam
memperoleh bahasa. Sebaliknya, pendekatan Whole language
memandang bahasa sebagai satu kesatuan utuh yang sarat makna dan
tidak dapat dipisahkan dari konteks penggunaannya (Weaver, 2002).
Sebaliknya, pendekatan Whole language melihat bahasa sebagai
sesuatu yang utuh dan penuh makna, yang tidak bisa dipisahkan dari
situasi atau konteks ketika bahasa itu digunakan.

Oleh karenanya, proses belajar bahasa tidak hanya dilakukan
secara terpisah, tetapi disajikan dalam situasi nyata yang relevan
dengan kehidupan anak, seperti melalui kegiatan menceritakan kisah,
bermain peran, membaca buku cerita, serta berinteraksi dalam
aktivitas sehari-hari. Sehingga, anak tidak hanya belajar tentang
teknis berbahasa, tetapi juga mengerti peran dan arti bahasa dalam
kehidupan sosialnya. Pendekatan ini juga mendorong anak untuk
terlibat secara aktif dalam belajar, sehingga proses belajar menjadi
lebih bermakna, sesuai dengan konteks, dan cocok dengan
perkembangan anak usia dini. Dalam pendekatan Whole language,
cara yang bersifat mekanis dan memecah-pecah dikurangi karena
pembelajaran Whole language lebih fokus pada arti, konteks, dan
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Dalam aktivitas pendidikan untuk anak-anak wusia dini,
pendekatan ini sangat relevan karena sesuai dengan prinsip belajar
melalui bermain, pengalaman langsung, dan interaksi antar sesama.
Dengan demikian, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai
pendekatan Whole language agar bisa memperkaya cara belajar
literasi yang lebih efektif dan bermakna.

Hakikat Literasi Anak Usia Dini

Literasi pada anak usia dini sering disebut emergent literacy, yaitu
merujuk pada tahap pertama perkembangan kemampuan membaca
dan menulis yang terjadi sebelum anak memasuki sekolah. Pada tahap
ini, literasi tidak hanya dilihat sebagai kemampuan membaca dan
menulis biasa, tetapi dianggap sebagai proses pengembangan
kesadaran anak tentang peran dan arti bahasa dalam kehidupan
sehari-hari. Teale dan Sulzby (1986) menyatakan bahwa kemampuan
membaca dan menulis berkembang secara bertahap melalui
pengalaman anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar
mereka, baik di rumah maupun di sekolah, sehingga proses belajar
bahasa terjadi secara alami dan sesuai dengan konteks. Secara
bersamaan, Whitehurst dan Lonigan (1998) menekankan bahwa
interaksi sosial, seperti membacakan cerita, berbicara, dan bermain
peran, memainkan peran penting dalam membentuk dasar
kemampuan baca tulis anak sejak usia dini.

Pada masa literasi emergent, anak mulai menunjukkan tanda-
tanda perkembangan kemampuan membaca dan menulis, seperti bisa
mengenali simbol dan huruf, mengerti arti gambar dan teks yang
sederhana, serta menyampaikan gagasan dan perasaannya dengan
menggunakan bahasa lisan atau tulisan yang masih awal, contohnya
melalui gambar yang dilukis atau coretan yang memiliki makna.
Proses ini tidak terjadi secara segera, melainkan berkembang secara
bertahap, melalui pengalaman yang diulang, bermakna, serta
didukung oleh lingkungan yang kaya akan stimulasi literasi. Clay
(2001) mengatakan bahwa pengalaman awal anak dalam berinteraksi
dengan buku dan bahasa tulis akan membentuk dasar yang sangat
penting untuk kemampuan membaca dan menulis di masa depan.
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Lisan: Menyimak Dan Berbicara

Pendahuluan

Bahasa lisan merupakan fondasi utama dalam perkembangan
komunikasi anak usia dini. Kemampuan menyimak (listening) dan
berbicara (speaking) menjadi pintu awal bagi anak untuk memahami
dunia, membangun relasi sosial, serta mengembangkan kemampuan
berpikir. Anak tidak langsung mampu membaca dan menulis; mereka
terlebih dahulu belajar mendengar, meniru, dan kemudian
mengungkapkan gagasan secara verbal.

Proses ini berlangsung secara bertahap dan sering kali tidak
disadari. Seorang anak kecil, misalnya, mulai mengenali suara dari
orang-orang di sekitarnya sebelum ia memahami arti kata-kata
tersebut. [a mendengarkan percakapan, menangkap intonasi, lalu
perlahan mencoba menirukan bunyi yang didengar. Dari satu kata
sederhana, berkembang menjadi dua kata, lalu kalimat yang lebih
utuh. Setiap tahapan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
bahasa tumbuh melalui interaksi yang terus-menerus.

Perkembangan bahasa lisan tidak terjadi secara otomatis,
melainkan membutuhkan stimulasi yang tepat. Lingkungan yang kaya
bahasa, interaksi yang bermakna, serta metode pembelajaran yang
sesuai sangat menentukan keberhasilan anak dalam menguasai
keterampilan ini. Anak yang terbiasa diajak berbicara, didengarkan,
dan diberi kesempatan untuk merespons cenderung memiliki
perkembangan bahasa yang lebih baik dibandingkan anak yang jarang
mendapatkan pengalaman tersebut.

Peran orang dewasa menjadi sangat penting dalam hal ini. Guru
dan orang tua bukan hanya sebagai pemberi informasi, tetapi juga
sebagai mitra komunikasi bagi anak. Cara berbicara kepada anak,
pilihan kata yang digunakan, serta respons terhadap ucapan anak
akan membentuk kebiasaan berbahasa mereka. Ketika anak merasa
didengar dan dihargai, mereka akan lebih percaya diri untuk
berbicara.

Situasi sehari-hari sebenarnya menyediakan banyak peluang
untuk mengembangkan bahasa lisan. Percakapan sederhana saat
makan bersama, berbincang sebelum tidur, atau saat bermain dapat
menjadi momen belajar yang bermakna. Anak belajar bukan hanya
dari apa yang diajarkan secara formal, tetapi juga dari interaksi yang
alami dan hangat.
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Pendekatan pembelajaran yang monoton seringkali membuat
anak pasif. Anak hanya menjadi pendengar tanpa ruang untuk
berekspresi. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan bahasa
karena anak tidak terbiasa mengolah dan mengungkapkan pikirannya
sendiri. Metode yang interaktif dan kontekstual jauh lebih efektif
karena anak belajar melalui pengalaman langsung.

Kegiatan seperti bercerita, bermain peran, dan diskusi sederhana
mampu meningkatkan kemampuan bahasa secara signifikan. Anak
tidak hanya menyimak, tetapi juga terlibat secara aktif. Mereka belajar
memilih kata, menyusun kalimat, serta memahami makna dalam
konteks yang nyata. Pengalaman semacam ini membantu anak
menghubungkan bahasa dengan kehidupan sehari-hari.

Setiap anak memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda.
Ada anak yang cepat berbicara, ada pula yang membutuhkan waktu
lebih lama. Perbedaan ini merupakan hal yang wajar. Hal yang lebih
penting adalah bagaimana lingkungan di sekitarnya mampu
memberikan dukungan yang konsisten dan positif.

Pengembangan bahasa lisan pada anak usia dini bukan sekadar
tentang kemampuan berbicara dengan lancar, tetapi juga tentang
kemampuan memahami, merespons, dan berkomunikasi secara
efektif. Ketika anak mampu menyimak dengan baik dan
mengekspresikan pikirannya dengan jelas, mereka akan lebih siap
menghadapi tahap perkembangan berikutnya, termasuk membaca
dan menulis.

Definisi Bahasa Lisan Menurut Para Ahli
Bahasa lisan merujuk pada kemampuan individu dalam memahami
dan menghasilkan ujaran secara verbal. Kemampuan ini menjadi
dasar dalam proses komunikasi sehari-hari. Anak menggunakan
bahasa lisan untuk menyampaikan keinginan, mengekspresikan
perasaan, serta membangun hubungan dengan orang lain di
sekitarnya. Melalui bahasa, anak mulai mengenal dirinya dan
lingkungannya secara lebih luas.

Kemampuan ini tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi berkembang
melalui pengalaman yang berulang. Anak belajar dari apa yang
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Pendahuluan

Bahasa merupakan fondasi utama dalam perkembangan anak usia
dini karena berperan penting dalam proses komunikasi, pembentukan
pola pikir, serta pemahaman terhadap lingkungan sekitar. Dalam
konteks pendidikan anak usia dini, perkembangan bahasa tidak
berdiri sendiri, melainkan mencakup keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis yang berkembang secara terpadu
melalui interaksi dengan lingkungan sosial dan budaya. Salah satu
aspek yang memiliki peran strategis adalah bahasa tulisan, yang
mencakup kemampuan membaca dan menulis pada tahap awal. Pada
usia dini, pengenalan membaca dan menulis tidak dimaksudkan untuk
mencapai penguasaan akademik secara formal, melainkan sebagai
upaya memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Anak diperkenalkan pada konsep literasi melalui
pengalaman yang menyenangkan dan bermakna, sehingga tumbuh
minat serta kesiapan dalam belajar.

Tahap ini dikenal sebagai literasi awal, di mana anak mulai
mengenali berbagai simbol di sekitarnya, seperti gambar, huruf, dan
tanda, serta memahami bahwa simbol tersebut memiliki fungsi dan
arti. Membaca permulaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengenali huruf atau mengeja kata, tetapi juga mencakup
pengembangan kesadaran fonologis, pemahaman simbol, serta minat
terhadap kegiatan membaca. Demikian pula, menulis permulaan lebih
menitikberatkan pada proses anak dalam mengekspresikan gagasan
melalui coretan, gambar, dan bentuk tulisan sederhana. Proses ini
menunjukkan bahwa perkembangan literasi terjadi secara bertahap
dan memerlukan stimulasi yang tepat serta berkelanjutan. Oleh
karena itu, pembelajaran membaca dan menulis pada anak usia dini
perlu dirancang dengan pendekatan yang fleksibel, menyenangkan,
dan berpusat pada anak. Kegiatan yang sesuai dengan dunia anak akan
membantu mereka belajar secara alami tanpa tekanan. Dengan
pendekatan yang tepat, anak dapat membangun dasar literasi yang
kuat sebagai bekal untuk perkembangan belajar pada tahap
berikutnya.
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Membaca Permulaan pada Anak Usia Dini

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam perkembangan
literasi anak usia dini yang berfokus pada proses memahami simbol-
simbol tertulis secara sederhana. Pada fase ini, anak belum
diharapkan mampu membaca secara lancar sebagaimana pada
pendidikan formal, melainkan mulai mengenali keterkaitan antara
huruf, bunyi, dan makna. Oleh karena itu, membaca permulaan lebih
menitikberatkan pada pengenalan konsep dasar membaca
dibandingkan penguasaan keterampilan teknis. Tujuan utama
kegiatan membaca permulaan adalah menumbuhkan minat terhadap
aktivitas membaca, memperkenalkan simbol-simbol bahasa, serta
membantu anak memahami bahwa tulisan memiliki fungsi sebagai
sarana komunikasi. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam
mengembangkan aspek kognitif dan bahasa, seperti memperkaya
kosakata, meningkatkan daya ingat, serta melatih kemampuan
berpikir anak. Dengan demikian, pembelajaran membaca perlu
dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan tingkat kesiapan
serta pengalaman belajar anak. Perkembangan membaca permulaan
berlangsung melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan.

Tahap awal ditandai dengan kemampuan anak mengenali simbol
melalui gambar, tanda, atau logo yang terdapat di lingkungan
sekitarnya. Selanjutnya, anak mulai mengenal huruf sebagai bagian
dari sistem simbol bahasa. Pada tahap berikutnya, anak belajar
menghubungkan huruf dengan bunyi tertentu, sehingga mulai
memahami konsep bunyi bahasa. Setelah itu, anak mulai membaca
suku kata sederhana, seperti kombinasi huruf vokal dan konsonan.
Tahap selanjutnya ditunjukkan dengan kemampuan membaca kata-
kata sederhana yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran membaca permulaan perlu
memperhatikan prinsip-prinsip perkembangan anak wusia dini.
Kegiatan belajar sebaiknya dirancang dalam suasana yang
menyenangkan, tidak bersifat memaksa, serta memberikan
kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman langsung.
Penggunaan media yang menarik, seperti buku cerita bergambar,
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Pendahuluan

Perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini merupakan
aspek fundamental yang menentukan Kkualitas perkembangan
individu pada tahap selanjutnya. Bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
pemahaman terhadap dunia sekitar. Literasi sejak dini berkontribusi
terhadap kesiapan akademik anak dan berkorelasi dengan pencapaian
pendidikan di masa depan. Penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan literasi yang diperoleh sejak usia prasekolah menjadi
dasar penting bagi keberhasilan belajar anak di jenjang pendidikan
berikutnya (Masfufah, 2021; Lukman et al.,, 2023). Oleh karena itu,
pengembangan bahasa dan literasi pada anak usia dini tidak dapat
dipandang sebagai proses yang bersifat sekunder, melainkan sebagai
kebutuhan esensial dalam pendidikan awal.

Bahasa memiliki peran strategis sebagai fondasi perkembangan
kognitif dan sosial anak. Melalui bahasa, anak mampu mengorganisasi
pikiran, mengembangkan kemampuan berpikir simbolik, serta
membangun interaksi sosial yang bermakna. Kemampuan berbahasa
yang baik berkaitan erat dengan perkembangan kognitif, termasuk
kemampuan memahami Kkonsep, memecahkan masalah, serta
beradaptasi dalam lingkungan sosial. Selain itu, literasi dini
memungkinkan anak untuk mengenali simbol, memahami makna, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sejak awal kehidupan
(Nabilah et al., 2022; Mubarroroh, 2024). Dengan demikian, bahasa
tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga instrumen utama
dalam pembentukan struktur kognitif dan sosial anak.

Di era digital, perkembangan bahasa dan literasi anak
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Kemajuan teknologi
menghadirkan berbagai media digital yang memengaruhi pola
interaksi dan kebiasaan literasi anak. Di satu sisi, teknologi dapat
menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan akses terhadap
informasi, namun di sisi lain juga berpotensi menurunkan minat
membaca dan kemampuan pemahaman teks jika tidak dikelola
dengan baik. Studi menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
turut berkontribusi terhadap penurunan minat baca dan berdampak
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pada rendahnya kemampuan literasi anak (Aliyah et al., 2025). Selain
ity, lingkungan digital yang tidak terkontrol dapat menggeser praktik
literasi tradisional yang berbasis interaksi langsung, seperti membaca
bersama dan komunikasi verbal yang intensif antara anak dan orang
dewasa.

Urgensi intervensi sejak dini menjadi semakin penting mengingat
masa anak usia dini dikenal sebagai periode emas (golden age) dalam
perkembangan otak. Pada fase ini, stimulasi yang tepat akan
memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan bahasa dan
literasi anak. Lingkungan yang kaya bahasa, interaksi yang intensif,
serta metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak
terbukti mampu mengoptimalkan potensi perkembangan tersebut.
Penelitian menegaskan bahwa perkembangan bahasa memerlukan
stimulasi yang tepat untuk mengoptimalkan potensi otak pada
periode emas anak (Aprilia et al., 2024; Aliyah et al., 2025). Oleh
karena itu, intervensi yang terencana dan berkelanjutan sejak usia
dini menjadi kunci dalam membangun fondasi literasi yang kuat bagi
anak.

Konsep Dasar Bahasa dan Literasi Anak Usia Dini
Perkembangan bahasa anak merupakan proses bertahap yang
mencerminkan kemampuan anak dalam memahami dan
menggunakan simbol-simbol linguistik untuk berkomunikasi. Sejak
lahir, anak telah mulai mengembangkan kemampuan berbahasa
melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya, yang kemudian
berkembang menjadi sistem komunikasi yang semakin kompleks.
Bahasa tidak hanya mencakup kemampuan berbicara, tetapi juga
melibatkan pemahaman, ekspresi, dan penggunaan simbol secara
kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan bahasa
anak merupakan proses kontinu yang dimulai sejak awal kehidupan
dan menjadi dasar bagi perkembangan literasi selanjutnya (Septiani &
Syaodih, 2021).

Dalam kajian linguistik, perkembangan bahasa anak mencakup
beberapa aspek utama, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
dan pragmatik. Fonologi berkaitan dengan kemampuan anak
mengenali dan memproduksi bunyi bahasa, sedangkan morfologi
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Pengembangan Bahasa Dan Literasi Dalam Perspektif Pendidikan Islam

Latar Belakang

Bahasa dan literasi adalah hal dasar yang penting dalam tumbuhnya
kemampuan berpikir (intelektual), berinteraksi dengan sesama
(sosial), dan berkembangnya keimanan seseorang (spiritual). Dalam
dunia pendidikan, kemampuan berbahasa tidak hanya digunakan
untuk berkomunikasi, tetapi juga membantu seseorang berpikir,
memahami, dan membangun pengetahuan. Literasi, dalam artian yang
lebih luas, mencakup kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan
mendengar yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Gee, 2015).
Dalam pandangan pendidikan Islam, bahasa dan kemampuan
membaca serta menulis sangat penting karena berkaitan langsung
dengan pemahaman terhadap wahyu, pengetahuan ilmu, serta
pembentukan akhlak seseorang.

Islam dari awal sudah menganggap literasi sebagai bagian yang
penting dalam hidup manusia. Pertama kali wahyu diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW, berupa perintah untuk membaca, seperti
tertulis dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5. Ini menunjukkan bahwa kegiatan
literasi bukan hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi juga
merupakan kegiatan yang bersifat spiritual dan memiliki makna
ibadah, seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an, ayat 96:1-5. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa dan kemampuan membaca tulis
dalam pendidikan Islam perlu dipahami secara menyeluruh, yang
meliputi aspek berpikir, perasaan, dan keimanan.

Dalam pendidikan saat ini, literasi sering kali hanya dianggap
sebagai kemampuan membaca dan menulis secara teknis saja. Meski
demikian, literasi mencakup kemampuan memahami makna,
melakukan pemikiran kritis, serta berkomunikasi secara efektif dalam
berbagai situasi (Street, 2003). Perspektif ini sesuai dengan konsep
pendidikan Islam yang memperhatikan keseimbangan antara pikiran
(akal), perasaan (hati), dan tindakan nyata (perbuatan). Oleh karena
itu, pembentukan bahasa dan kemampuan membaca tulis dalam
pendidikan Islam perlu dirancang secara menyeluruh dan terpadu.
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Hakikat Bahasa dalam Perspektif Pendidikan Islam

Literasi dari perspektif pendidikan Islam tidak hanya diartikan
sebagai kemampuan dalam membaca dan menulis, tetapi mencakup
kapasitas yang lebih luas, yaitu kemampuan memahami,
menginterpretasi, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, literasi tidak hanya berhenti pada proses
memahami huruf dan kata dalam teks, tetapi juga melanjutkan ke
proses membentuk makna yang melibatkan aspek berpikir, perasaan,
dan tindakan secara bersamaan. Dalam kerangka ini, literasi berperan
sebagai sarana untuk mengubah diri seseorang, sehingga individu
tidak hanya mengerti sesuatu, tetapi juga bisa memahami dan
mengubahnya menjadi tindakan nyata dalam kehidupan. Konsep ini
berkaitan dengan gagasan Paulo Freire (1970) yang menganggap
literasi sebagai alat pembebasan, yaitu proses yang memungkinkan
manusia memahami dan membaca realitas kehidupan, bukan hanya
membaca kata-kata dalam buku. Namun, dari perspektif Islam,
kebebasan tersebut tidak hanya berupa kebebasan sosial dan
intelektual, tetapi juga kebebasan spiritual, yaitu membebaskan
manusia dari ketidaktahuan (jahl) menuju pengetahuan (‘ilm), serta
dari kesesatan menuju petunjuk (hidayah).

Selain itu, literasi dalam Islam memiliki dimensi spiritual yang
sangat kuat karena berkaitan langsung dengan kegiatan ibadah dan
sikap rendah hati terhadap Allah SWT. Perintah membaca dalam Al-
Qur'an bukan hanya aktivitas akademik, tetapi merupakan pintu
masuk menuju kesadaran akan ketuhanan (tauhid). Membaca Al-
Qur'an, memahami hadis, serta mempelajari berbagai bidang ilmu
dianggap sebagai bagian dari ibadah yang sangat berharga, seperti
yang ditegaskan dalam firman Allah: "Bacalah dengan menyebut nama
Tuhanmu yang menciptakan” (QS. Al-Bagarah: 2). Al-‘Alaq: 1).
Aktivitas literasi di sini tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi juga
membentuk kesadaran spiritual dan moral seseorang. Oleh karena itu,
literasi dalam pendidikan Islam harus dilakukan bukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan belajar, tetapi juga untuk meningkatkan
kualitas iman dan rasa takwa seseorang. Ini sesuai dengan tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu menciptakan manusia yang memiliki
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Peran Keluarga Dan Lingk Rumah Sebagai Lahan Utama Literasi

Pendahuluan

Literasi merupakan fondasi utama dalam pendidikan dan kehidupan
sehari-hari. Kemampuan membaca, menulis, dan memahami
informasi menjadi dasar bagi anak untuk mengembangkan
pengetahuan serta keterampilan lain. Tanpa literasi yang baik, anak
akan kesulitan mengikuti proses pembelajaran dan berpartisipasi
dalam kehidupan sosial.

Keluarga dan rumah adalah lingkungan pertama tempat anak
mengenal literasi. Sejak kecil, anak belajar bahasa melalui interaksi
dengan orang tua dan anggota keluarga. Kebiasaan berbicara,
mendengarkan cerita, atau melihat orang tua membaca menjadi
pengalaman awal yang membentuk kemampuan literasi anak.

Peran keluarga dalam literasi dapat diwujudkan melalui
kebiasaan membaca bersama. Aktivitas sederhana seperti
membacakan buku sebelum tidur atau mendiskusikan cerita dapat
menumbuhkan minat baca anak. Hal ini sekaligus memperkuat ikatan
emosional antara orang tua dan anak.

Selain membaca, komunikasi sehari-hari di rumah juga
berkontribusi pada literasi. Percakapan yang kaya kosakata dan
penuh makna membantu anak mengembangkan kemampuan bahasa.
Dengan demikian, rumah menjadi tempat pertama anak belajar
berpikir kritis dan memahami dunia.

Tujuan dari bab ini adalah menguraikan peran keluarga dan
rumah dalam membangun budaya literasi. Lingkungan rumah yang
mendukung literasi akan membantu anak memiliki fondasi kuat untuk
belajar di sekolah dan menghadapi tantangan kehidupan.

Budaya literasi di rumah juga membentuk sikap positif terhadap
belajar. Ketika membaca dianggap sebagai aktivitas menyenangkan,
anak akan lebih termotivasi untuk terus belajar. Hal ini menjadikan
literasi bukan sekadar keterampilan, tetapi juga kebiasaan yang
melekat dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, keluarga berperan dalam mengenalkan literasi digital.
Di era modern, anak perlu dibimbing agar mampu menggunakan
teknologi secara bijak untuk mendukung pembelajaran. Dengan
pendampingan orang tua, literasi digital dapat menjadi bagian dari
budaya literasi di rumah.
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Secara keseluruhan, menegaskan bahwa literasi adalah fondasi
pendidikan dan kehidupan, keluarga adalah lingkungan pertama anak
mengenal literasi, dan tujuan utama pembahasan adalah menguraikan
peran keluarga serta rumah dalam membangun budaya literasi.
Dengan dukungan keluarga, anak dapat tumbuh menjadi individu
yang literat, kritis, dan siap menghadapi masa depan.

Keluarga sebagai Agen Literasi

Keluarga berperan sebagai agen literasi karena menjadi lingkungan
pertama tempat anak mengenal bahasa, membaca, dan menulis. Sejak
kecil, anak belajar berkomunikasi melalui interaksi dengan orang tua
dan anggota keluarga. Kebiasaan berbicara, mendengarkan cerita,
serta melihat orang tua membaca menjadi pengalaman awal yang
membentuk kemampuan literasi anak.

Selain itu, keluarga dapat menanamkan kebiasaan membaca
sebagai bagian dari rutinitas sehari-hari. Aktivitas sederhana seperti
membacakan buku sebelum tidur atau menyediakan waktu khusus
untuk membaca bersama akan menumbuhkan minat baca anak.
Dengan cara ini, keluarga tidak hanya memperkenalkan literasi, tetapi
juga membangun sikap positif terhadap kegiatan membaca.

Keluarga juga berperan dalam menyediakan lingkungan yang
mendukung literasi. Rumah yang memiliki akses terhadap buku,
majalah, atau bahkan teknologi digital akan memperkaya pengalaman
literasi anak. Lingkungan yang kaya akan sumber bacaan membantu
anak terbiasa dengan teks dan informasi, sehingga keterampilan
literasi berkembang lebih cepat (Bronfenbrenner, Urie. 1979).

Selain mendukung keterampilan membaca dan menulis, keluarga
juga berperan dalam membentuk budaya literasi yang berkelanjutan.
Dengan memberikan teladan, seperti orang tua yang gemar membaca
atau berdiskusi tentang isi bacaan, anak akan melihat literasi sebagai
bagian penting dari kehidupan. Hal ini menjadikan keluarga bukan
hanya sebagai pengenalan awal literasi, tetapi juga sebagai agen
utama dalam membangun budaya literasi yang kuat dan
berkesinambungan.
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Literasi Inklusif: Strategi Untuk Anak Berkebutuhan Khusus

Pembuka

Seiring dengan berkembangnya pendidikan inklusif, literasi bagi
anak-anak berkebutuhan khusus telah menjadi isu kritis yang
membutuhkan pertimbangan cermat dan solusi kreatif. Tujuan
pendidikan inklusif adalah untuk memberikan akses yang sama
kepada semua anak, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus,
terhadap literasi, yang mencakup kemampuan untuk berkomunikasi
dan terlibat aktif dalam masyarakat di samping keterampilan
membaca dan menulis. Penggunaan berbantukan teknologi dan teknik
multisensorial yang dapat meningkatkan pembelajaran merupakan
penekanan utama dari eksplorasi bab ini tentang pendekatan inklusif
terhadap pengajaran literasi. Pendekatan multisensori, yang
menggabungkan berbagai indra dalam pembelajaran, telah terbukti
secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak-
anak berkebutuhan khusus, menurut sejumlah sumber, termasuk
jurnal ilmiah, buku, dan studi terkait tentang pendidikan inklusif dan
pendidikan literasi.

Selain itu, siswa dapat mengakses sumber daya pendidikan
sendiri berkat berbantukan teknologi, yang mencakup alat bantu
visual, aplikasi berbasis bahasa isyarat, dan perangkat lunak pembaca
layar. Namun, bab ini juga menyoroti isu-isu penting yang harus
diatasi, seperti kurangnya akses terhadap teknologi bantu di beberapa
sekolah dan pelatihan guru yang tidak memadai dalam metode
pengajaran inklusif. Untuk memastikan setiap anak memiliki akses ke
pengajaran literasi inklusif berkualitas tinggi, bab ini tidak hanya
menawarkan wawasan tentang efektivitas strategi yang disarankan,
tetapi juga menyarankan langkah-langkah taktis untuk
menghilangkan hambatan.

Kebijakan pendidikan di banyak negara, termasuk Indonesia, kini
memprioritaskan pendidikan anak berkebutuhan khusus. Terlepas
dari kesenjangan bakat, pendidikan inklusif seharusnya memberikan
lingkungan belajar yang setara bagi semua anak. Anak berkebutuhan
khusus adalah anak-anak yang membutuhkan perhatian khusus
karena masalah dan anomali perkembangan, (Fakhiratunnisa et al,,
2022). Anak berkebutuhan khusus dapat mengekspresikan diri
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dengan segala manfaat pendidikan inklusif. Namun, masih ada
sejumlah kendala dalam penerapan pendidikan inklusif di lapangan.
Menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan fisik, kognitif,
dan emosional anak berkebutuhan khusus merupakan salah satu
kendala terbesar (Nurmalia, 2019).

Tujuan pendidikan inklusif adalah untuk menciptakan suasana
yang hangat dan menerima di mana setiap anak dihormati sebagai
anggota penting dari komunitas pembelajaran. Ini berarti bahwa
anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti mereka yang memiliki
gangguan perkembangan, gangguan fisik, atau kebutuhan pendidikan
khusus lainnya diberikan kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang hingga potensi penuh mereka, alih-alih dikucilkan atau
dipisahkan dari siswa lain (Andry, 2023). Kata "disabilitas"
menggambarkan keterbatasan yang dimiliki orang sebagai akibat dari
gangguan fisik, sensorik, mental, atau kognitif. Anak-anak dengan
kebutuhan khusus, termasuk mereka yang menderita autisme, ADHD,
gangguan pendengaran, dan gangguan penglihatan, memiliki
kesulitan tambahan selama proses pembelajaran, terutama dalam hal
memperoleh keterampilan literasi. Hambatan ini dapat dikurangi
dengan pendidikan inklusif ~ yang dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan mereka (Kelly & Smith, 2020). Anak-
anak dengan kebutuhan khusus memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan pendidikan inklusif berkualitas tinggi dalam lingkungan
inklusif ini. Titik awal yang penting untuk mencapai tujuan ini adalah
akses literasi (UNICEF, 2021). Memahami literasi dalam konteks
praktik sosial berarti bahwa kemampuan literasi lebih dari sekadar
teknis; Hal ini juga mencakup bagaimana orang berinteraksi dengan
teks dalam kehidupan sehari-hari dan di berbagai komunitas (Gee,
2005).

Karena tidak setiap anak berkebutuhan khusus dapat belajar
membaca dengan cara yang sama, diperlukan pendekatan yang lebih
mudah beradaptasi dan fleksibel. Untuk menciptakan lingkungan
belajar inklusif bagi siswa penyandang disabilitas, terutama mereka
yang memiliki gangguan pendengaran dan penglihatan, teknologi
bantu sangat penting. Pembaca layar dan aplikasi pembelajaran
berbasis bahasa isyarat merupakan alat yang berguna untuk
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Pendahuluan

Kemampuan berhitung permulaan merupakan salah satu komponen
fundamental dalam pengembangan literasi dasar anak usia dini yang
memiliki implikasi jangka panjang terhadap keberhasilan akademik.
Dalam konteks pendidikan global kontemporer, literasi numerasi
yang mencakup kemampuan berhitung telah diakui setara pentingnya
dengan literasi bahasa sebagai prasyarat belajar sepanjang hayat.
Lebih dari sekadar kemampuan menghitung, kemampuan berhitung
permulaan yang kuat memberikan fondasi kognitif bagi anak untuk
memahami dunia secara kuantitatif, membuat keputusan berbasis
data, dan berpikir logis-analitis.

Urgensi pengembangan kemampuan berhitung permulaan
semakin nyata ketika kita menelaah bukti longitudinal yang
dikumpulkan oleh Duncan et al. (2007) dalam studi meta-analitik yang
meneliti enam dataset dari Amerika Serikat, Kanada, dan Inggris.
Mereka menemukan bahwa kemampuan matematika awal lebih kuat
daripada kemampuan membaca awal dan kemampuan sosial-
emosional, dan kemampuan numerasi merupakan prediktor terkuat
prestasi akademik jangka panjang. Temuan ini menggarisbawahi
kebutuhan mendesak untuk memprioritaskan pengembangan
kemampuan berhitung sejak usia dini sebagai investasi pendidikan
yang bernilai tinggi.

Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
kembali memperlihatkan tantangan Indonesia dalam capaian
numerasi; Indonesia berada di peringkat 68 dari 81 negara peserta
dalam kompetensi matematika, sebuah realita yang mendorong
reformasi pendidikan secara fundamental sejak jenjang pendidikan
anak usia dini (OECD, 2023). Kesenjangan ini tidak muncul tiba-tiba
pada jenjang sekolah menengah, melainkan berakar dari fondasi
berhitung yang tidak optimal pada tahun-tahun formatif anak.

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang diberlakukan melalui
Permendikbud Ristek No. 5 Tahun 2022, kemampuan dasar numerasi
anak ditetapkan sebagai salah satu kompetensi esensial lulusan
pendidikan anak usia dini (PAUD). Kebijakan ini merefleksikan
konsensus ilmiah yang semakin kuat bahwa perkembangan
kemampuan berhitung permulaan pada usia 3-6 tahun menjadi
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penentu Kritis keberhasilan matematika di jenjang pendidikan dasar
(Clements & Sarama, 2021; Aunio et al, 2021). Namun demikian,
praktik pengembangan kemampuan berhitung di banyak lembaga
PAUD di Indonesia masih terbatas pada hafalan bilangan yang bersifat
mekanistis, tanpa dilandasi pemahaman konseptual yang memadai.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari
keluarga dengan status sosial-ekonomi rendah cenderung memasuki
sekolah dasar dengan kemampuan berhitung yang secara signifikan
lebih lemah dibandingkan rekan mereka dari keluarga mampu, hal ini
merupakan suatu kesenjangan yang jika tidak ditangani secara dini
dan sistematis, akan terus melebar sepanjang masa sekolah (Geary,
2011; Jordan et al., 2010). Intervensi pada usia dini terbukti jauh lebih
efisien secara biaya dan efektif secara pedagogis dibandingkan
remediasi di kemudian hari. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang hakikat, komponen, dan strategi pengembangan kemampuan
berhitung permulaan menjadi kebutuhan mendesak bagi para
pendidik PAUD.

Bab ini membahas kemampuan berhitung permulaan sebagai
bagian dari literasi dasar anak usia dini dengan menekankan tujuh hal
pokok: (1) konsep dan posisi berhitung permulaan dalam literasi
numerasi; (2) landasan teoretis perkembangannya; (3) perspektif
neurosains kognitif; (4) komponen-komponen utama yang perlu
dikembangkan; (5) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
berhitung; (6) strategi dan media pembelajaran yang sesuai; serta (7)
model asesmen yang autentik. Selain itu, bab ini juga menyoroti peran
guru dan orang tua, serta tantangan implementasi dalam konteks
Indonesia. Dengan demikian, pembahasan dalam bab ini diharapkan
dapat menjadi rujukan akademik sekaligus panduan praktis bagi
pendidik, peneliti, dan pengembang kebijakan pendidikan anak usia
dini.

Konsep Kemampuan Berhitung Permulaan sebagai Literasi
Dasar

Literasi dalam pengertian kontemporer jauh melampaui kecakapan
membaca dan menulis. UNESCO (2022) mendefinisikan literasi
sebagai kemampuan mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi,
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Pendahuluan

Masa anak usia dini merupakan periode emas (golden age) karena
pada tahap ini terjadi perkembangan yang sangat pesat pada aspek
fisik, kognitif, sosial-emosional, dan bahasa (Papalia & Martorell,
2021). Pengalaman belajar yang diperoleh anak sejak dini akan
memengaruhi perkembangan pada tahap berikutnya. Oleh karena itu,
stimulasi yang tepat menjadi dasar penting dalam membentuk
kualitas perkembangan anak di masa depan.

Salah satu aspek penting pada usia dini adalah perkembangan
bahasa. Bahasa berfungsi sebagai sarana komunikasi, media
mengekspresikan pikiran dan perasaan, serta alat membangun
hubungan sosial. Kemampuan bahasa berkembang secara bertahap
mulai dari ocehan, kata tunggal, kalimat sederhana, hingga struktur
bahasa yang lebih kompleks sesuai pertambahan usia (Owens, 2020).
Perkembangan bahasa yang baik juga berhubungan dengan
kemampuan berpikir dan kesiapan belajar anak.

Selain bahasa, anak juga mulai mengembangkan kemampuan
literasi awal atau emergent literacy. Literasi dini mencakup minat
terhadap buku, kesadaran bunyi bahasa, pengenalan huruf dan
simbol, kemampuan menyimak cerita, serta pemahaman bahwa
tulisan memiliki makna (Neuman & Dickinson, 2020). Kegiatan
sederhana seperti membacakan cerita, bernyanyi, dan bermain kata
dapat membantu memperkuat fondasi membaca dan menulis anak.

Setiap anak memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda.
Sebagian anak berkembang sesuai tahapan usia, sementara sebagian
lainnya mengalami keterlambatan berbicara, keterbatasan kosakata,
atau rendahnya minat terhadap aktivitas literasi. Kondisi tersebut
dapat dipengaruhi oleh faktor biologis, lingkungan keluarga, maupun
kualitas stimulasi yang diterima (McAfee et al,, 2021).

Dalam konteks tersebut, asesmen perkembangan bahasa dan
literasi menjadi bagian penting dalam pendidikan anak usia dini.
Asesmen merupakan proses pengumpulan informasi mengenai
kemampuan, kebutuhan, hambatan, dan potensi anak sebagai dasar
penyusunan program pembelajaran maupun intervensi. Pada usia
dini, asesmen sebaiknya dilakukan secara autentik melalui observasi,
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interaksi sehari-hari, bermain, portofolio, serta komunikasi dengan
orang tua (Wortham, 2020).

Hasil asesmen bermanfaat untuk mendeteksi hambatan
perkembangan sejak dini, merancang strategi pembelajaran yang
sesuai, serta memberikan layanan yang berpusat pada kebutuhan
anak. Dengan demikian, asesmen perkembangan bahasa dan literasi
memiliki peran strategis dalam memastikan setiap anak memperoleh
kesempatan berkembang secara optimal sesuai potensi dan
karakteristiknya.

Konsep Dasar Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan proses bertahap
dalam memperoleh kemampuan memahami, menggunakan, dan
menyampaikan pesan melalui simbol-simbol bahasa. Proses ini
dimulai sejak anak lahir melalui interaksi dengan lingkungan,
terutama melalui suara, ekspresi, dan komunikasi yang dilakukan oleh
orang tua maupun orang di sekitarnya. Menurut Berk (2018),
perkembangan bahasa pada masa awal kehidupan menjadi dasar
penting bagi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak pada
tahap selanjutnya.

Kemampuan bahasa anak pada dasarnya terbagi menjadi dua
bentuk, yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif
adalah kemampuan anak memahami kata, kalimat, atau pesan yang
diterima melalui pendengaran maupun penglihatan. Sementara itu,
bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak dalam menyampaikan
keinginan, ide, serta perasaan melalui ucapan, gerak, atau simbol
tertentu. Kedua kemampuan ini berkembang secara beriringan dan
saling mendukung dalam proses komunikasi sehari-hari (Santrock,
2021). Secara umum, bahasa memiliki beberapa komponen utama
yang saling berkaitan yaitu:

1. Fonologi
Sistem bunyi bahasa dan kemampuan anak mengenali,
membedakan, serta menghasilkan bunyi ujaran. Pada tahap awal,
anak mulai meniru suara di sekitarnya, mengoceh, lalu secara
perlahan menghasilkan kata yang dapat dipahami. Kemampuan
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Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang paling
fundamental pada anak usia dini. Melalui bahasa, anak tidak hanya
belajar berkomunikasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir, membangun relasi sosial, serta memahami dunia di
sekitarnya. Periode usia dini, khususnya rentang nol hingga enam
tahun, dikenal sebagai masa emas perkembangan bahasa karena pada
masa inilah otak anak berada pada titik paling plastis untuk menyerap
stimulasi linguistik (Hurlock, 2012; Santrock, 2018).

Namun, tidak semua anak melewati tahap perkembangan bahasa
sesuai dengan usia kronologisnya. Sebagian anak mengalami
hambatan dalam memahami bahasa (reseptif), mengekspresikan diri
secara verbal (ekspresif), atau bahkan keduanya. Kondisi ini secara
umum dikenal sebagai gangguan bahasa (language disorder) dan
keterlambatan bicara (speech delay). Berdasarkan data American
Speech-Language-Hearing Association (ASHA, 2020), sekitar 5-10%
anak usia prasekolah mengalami keterlambatan bicara, dan prevalensi
ini cenderung meningkat seiring dengan berkembangnya identifikasi
dini di berbagai negara, termasuk Indonesia.

Di Indonesia sendiri, kekhawatiran terhadap keterlambatan
bicara semakin meningkat pasca-pandemi COVID-19. Pembatasan
interaksi sosial, peningkatan durasi paparan gawai, serta menurunnya
frekuensi percakapan tatap muka antara anak dan orang dewasa
diduga menjadi faktor pemicu lonjakan kasus keterlambatan bicara
dalam beberapa tahun terakhir (Charney et al, 2021;
Kemendikbudristek, 2022). Sejumlah klinik tumbuh kembang anak di
kota-kota besar melaporkan peningkatan rujukan terapi wicara
hingga dua kali lipat dibandingkan periode sebelum pandemi.

Keterlambatan bicara yang tidak terdeteksi dan tidak ditangani
sejak dini dapat berdampak pada kemampuan literasi, prestasi
akademik, kepercayaan diri, serta keterampilan sosial anak di
kemudian hari (Nelson et al.,, 2006; Bishop, 2017). Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif mengenai gangguan bahasa dan
speech delay menjadi sangat penting bagi pendidik anak usia dini,
orang tua, serta praktisi di bidang pendidikan khusus. Pendidik PAUD
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khususnya berada pada posisi strategis sebagai garda depan deteksi
dini karena memiliki kesempatan mengamati pola komunikasi anak
dalam berbagai konteks pembelajaran sehari-hari.

Bab ini menyajikan kajian konseptual mengenai gangguan bahasa
dan keterlambatan bicara pada anak usia dini. Pembahasan dimulai
dari konsep dasar perkembangan bahasa, klasifikasi gangguan bahasa,
karakteristik speech delay, faktor penyebab, serta bentuk-bentuk
intervensi yang dapat diberikan. Pada bagian akhir, disajikan sebuah
studi kasus ilustratif untuk menggambarkan penerapan konsep secara
praktis di lapangan.

Konsep Dasar Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

1. Tahapan Perkembangan Bahasa
Perkembangan bahasa anak berlangsung secara bertahap dan
mengikuti pola yang relatif universal meskipun kecepatan tiap
anak berbeda. Owens (2016) membagi tahapan perkembangan
bahasa anak usia dini menjadi beberapa fase yang saling berkaitan.
Pada usia nol hingga dua belas bulan, anak berada pada fase
pralinguistik yang ditandai dengan tangisan, cooing, dan babbling.
Memasuki usia dua belas hingga dua puluh empat bulan, anak
mulai mengucapkan kata-kata pertama dan secara bertahap
menggabungkan dua kata menjadi frasa sederhana.

Pada rentang usia dua hingga tiga tahun, perbendaharaan kata
anak berkembang pesat dan ia mulai menyusun kalimat pendek
dengan struktur sederhana. Usia tiga hingga lima tahun merupakan
periode ledakan bahasa di mana anak mampu berdialog,
menceritakan pengalaman, serta memahami instruksi yang lebih
kompleks. Pada usia lima hingga enam tahun, anak sudah mampu
menggunakan bahasa secara fungsional untuk bernegosiasi,
bercerita, dan terlibat dalam interaksi sosial yang kompleks (Berk,
2013).

Untuk memudahkan pemahaman, ringkasan tahapan
perkembangan bahasa anak usia dini disajikan pada Tabel 14.1
berikut.




Rah

Gangguan Dan Keterlambatan Bicara (Speech Delay)

Daftar Pustaka
American Speech-Language-Hearing Association. (2020). Late
language emergence (Practice Portal).

https://www.asha.org/practice-portal/
Berk, L. E. (2013). Child development (9th ed.). Pearson.

Bishop, D. V. M. (2017). Why is it so hard to reach agreement on
terminology? The case of developmental language disorder (DLD).
International Journal of Language & Communication Disorders,
52(6), 671-680.

Charney, S. A., Camarata, S. M., & Chern, A. (2021). Potential impact of
the COVID-19 pandemic on communication and language skills in
children. Otolaryngology-Head and Neck Surgery, 165(1), 1-2.

Hawa, V. V,, & Spanoudis, G. (2014). Toddlers with delayed expressive
language: An overview of the characteristics, risk factors and
language outcomes. Research in Developmental Disabilities, 35(2),
400-407.

Hurlock, E. B. (2012). Perkembangan anak (Jilid 1). Erlangga.

Kemendikbudristek. (2022). Laporan kondisi tumbuh kembang anak
usia dini pasca-pandemi. Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Law, |., Dennis, J. A., & Charlton, J. J. V. (2017). Speech and language
therapy interventions for children with primary speech and/or

language disorders. Cochrane Database of Systematic Reviews, (1),
CD012490.

McLaughlin, M. R. (2011). Speech and language delay in children.
American Family Physician, 83(10), 1183-1188.

Nelson, H. D., Nygren, P., Walker, M., & Panoscha, R. (2006). Screening
for speech and language delay in preschool children. Pediatrics,
117(2), e298-e3109.

Norbury, C. F,, Gooch, D., Wray, C., Baird, G., Charman, T., Simonoff, E.,
... Pickles, A. (2016). The impact of nonverbal ability on prevalence
and clinical presentation of language disorder. Journal of Child
Psychology and Psychiatry, 57(11), 1247-1257.

Kholifatul Novita Ningsih

283



Rah

Gangguan Dan Keterlambatan Bicara (Speech Delay)

Owens, R.E. (2016). Language development: An introduction (9th ed.).
Pearson.

Rescorla, L. (2009). Age 17 language and reading outcomes in late-
talking toddlers. Journal of Speech, Language, and Hearing
Research, 52(1), 16-30.

Roberts, M. Y., & Kaiser, A. P. (2011). The effectiveness of parent-
implemented language interventions: A meta-analysis. American
Journal of Speech-Language Pathology, 20(3), 180-199.

Santrock, J]. W. (2018). Life-span development (17th ed.). McGraw-Hill.

Soto, G., & Clarke, M. T. (2017). Effects of a conversation-based
intervention on the linguistic skills of children with motor speech
disorders who use augmentative and alternative communication.
Journal of Speech, Language, and Hearing Research, 60(7), 1980-
1998.

Sunderajan, T., & Kanhere, S. V. (2019). Speech and language delay in
children: Prevalence and risk factors. Journal of Family Medicine
and Primary Care, 8(5), 1642-1646.




Gangguan Bak Dan Keterlambatan Bicara (Speech Delay)

PROFIL PENULIS

Kholifatul Novita Ningsih, M.Pd.
Lahir di Trenggalek pada 10 November
1996. Menempuh pendidikan sarjana di
Universitas Negeri Malang (UM) angkatan
2015 dan melanjutkan studi magister di
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
angkatan 2019. Kecintaannya pada dunia
pendidikan telah tumbuh sejak kecil dan
terus berkembang hingga membawanya
menekuni bidang Pendidikan Khusus.
Sejak tahun 2016, ia aktif berkarya sebagai guru sekaligus terapis bagi
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), pengalaman yang memperkaya
pemahamannya tentang kebutuhan individual peserta didik dan
pendekatan pembelajaran yang humanis. Saat ini, mengabdi sebagai
dosen di Universitas Negeri Jakarta (UNJ]) pada Program Studi
Pendidikan Khusus. Dengan minat besar pada isu-isu pendidikan
inklusif, intervensi berbasis keluarga, serta pengembangan
lingkungan belajar yang suportif, ia terus menghasilkan karya
akademik, melakukan penelitian, serta berkontribusi dalam
pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan kualitas layanan
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.

Email Penulis: kholifatul.novita@unj.ac.id

Kholifatul Novita Ningsih

285


mailto:kholifatul.novita@unj.ac.id

BAB 15
PERAN GURU DALAM
MEMBIMBING DAN
MENGOPTIMALKAN

POTENSI BERBAHASA
ANAK

Dr. Eko Pujianto, M.Pd.
Universitas Doktor Nugroho Magetan




Peran Guru Dalam Membimbing Dan Mengoptimalkan Potensi Berbahasa Anak

Pendahuluan

Bahasa merupakan instrumen fundamental dalam perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional anak. Kemampuan berbahasa tidak
sekadar mencakup kemampuan berbicara dan memahami, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana berpikir, berinteraksi, dan berekspresi
terhadap lingkungan sekitarnya. Pada masa perkembangan dini,
khususnya pada usia pra-sekolah dan sekolah dasar, kemampuan
berbahasa anak berada pada fase kritis yang sangat dipengaruhi oleh
lingkungan pendidikan serta interaksi sosial yang intensif (Apriana &
Anantyasari, 2025).

Guru sebagai fasilitator pendidikan memiliki tanggung jawab
strategis dalam membimbing dan mengoptimalkan potensi berbahasa
anak. Tanggung jawab ini tidak hanya berkaitan dengan penyampaian
materi, tetapi juga mencakup peran sebagai stimulator, mediator, dan
evaluator terhadap perkembangan bahasa anak. Peran guru meliputi
kegiatan merancang lingkungan pembelajaran yang kaya bahasa,
menerapkan strategi interaksi efektif, serta melakukan observasi dan
asesmen perkembangan bahasa anak secara berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian bahwa guru yang mampu
mengoptimalkan perannya akan meningkatkan kompetensi bahasa
anak melalui pendekatan interaktif dan pembelajaran kontekstual
yang bermakna.

Selain itu, literatur pedagogik menegaskan bahwa peran guru
sangat menentukan dalam pengembangan bahasa anak karena guru
tidak hanya mentransfer pengetahuan tetapi juga menjadi model
berbahasa yang baik dan benar. Stimulus linguistik yang diberikan
oleh guru menjadi salah satu faktor penting dalam memperluas
kosakata, meningkatkan kefasihan berbahasa, serta membangun
kemampuan naratif dan komunikasi efektif pada anak (Cahyani &
Zulkarnaen, 2023).

Konsep peran dalam konteks pendidikan sekaligus mencakup
kewajiban dan ekspektasi sosial terhadap guru sebagai pendidik
profesional. Peran ini mencerminkan pola perilaku yang diharapkan
secara normatif sesuai dengan kedudukan sosial dan fungsi dalam
sistem pendidikan (KBBI, 2024). Implementasi peran tersebut dalam
praktik pembelajaran menuntut kemampuan adaptasi guru terhadap
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kebutuhan linguistik anak secara individual, kreatifitas dalam strategi
pembelajaran bahasa, serta kepedulian terhadap konteks sosial
budaya masing-masing peserta didik.

Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif mengenai
peran guru dalam membimbing dan mengoptimalkan potensi
berbahasa anak menjadi landasan penting dalam penyusunan strategi
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Tulisan ini berupaya
menggali secara mendalam aspek-aspek peran guru tersebut,
termasuk praktik terbaik, tantangan yang dihadapi, serta implikasinya
terhadap perkembangan bahasa anak dalam setting pendidikan
formal

Pengenalan tentang Perkembangan Bahasa Anak
Perkembangan bahasa anak merupakan proses yang kompleks dan
dinamis, dimulai sejak bayi lahir hingga mencapai usia remaja. Proses
ini mencakup berbagai tahap, mulai dari pengenalan bunyi,
pengembangan kosakata, hingga kemampuan berkomunikasi secara
efektif. Dalam perkembangan bahasa, anak tidak hanya belajar
berbicara, tetapi juga memahami dan mengolah informasi yang
diterima dari lingkungan sosialnya. Bahasa menjadi alat utama bagi
anak untuk Dberinteraksi, mengungkapkan perasaan, serta
membangun pemahaman mengenai dunia di sekitarnya (Apriana &
Anantyasari, 2025).

Pada usia dini, anak-anak mengalami perkembangan bahasa yang
sangat pesat. Pada tahun pertama kehidupan, bayi mulai mengenali
suara-suara di sekitarnya, dan di tahun kedua, mereka mulai
mengucapkan Kkata-kata pertama. Kemampuan berbahasa anak
berkembang seiring dengan pengalaman dan stimulasi yang diberikan
oleh orang tua, guru, dan lingkungan. Sebagai contoh, anak yang sering
diajak berinteraksi verbal akan lebih cepat menguasai keterampilan
berbahasa. Proses ini melibatkan pengembangan keterampilan
mendengarkan, berbicara, serta memahami makna kata-kata yang
digunakan dalam komunikasi sehari-hari (Cahyani & Zulkarnaen,
2023).

Pentingnya pengembangan bahasa anak pada usia dini telah
diakui oleh berbagai penelitian dalam bidang psikologi
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Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara dengan tingkat keberagaman yang
tinggi, mencakup aspek bahasa, budaya, agama, dan latar belakang
sosial. Kondisi ini menjadikan lingkungan sosial anak sejak usia dini
bersifat multikultural. Anak-anak tidak tumbuh dalam ruang
homogen, melainkan dalam interaksi yang sarat dengan perbedaan.
Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran
strategis dalam membentuk pemahaman awal tentang keberagaman
agar berkembang menjadi sikap toleran dan inklusif.

Pendidikan multikultural pada anak usia dini menjadi penting
karena pada fase ini anak mulai membangun pemahaman sosial dasar.
Implementasi pendidikan multikultural di PAUD bertujuan
menanamkan nilai toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta
kemampuan hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat
yang beragam . Hal ini menunjukkan bahwa pengenalan keberagaman
tidak dapat ditunda, melainkan harus dimulai sejak masa
perkembangan awal anak.

Dalam konteks tersebut, literasi memiliki peran yang lebih luas
daripada sekadar kemampuan membaca dan menulis. Literasi pada
anak usia dini mencakup kemampuan memahami simbol, bahasa, dan
makna sosial yang berkembang dalam interaksi sehari-hari.
Pengembangan literasi yang melibatkan berbagai media dan
pengalaman belajar terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman anak terhadap lingkungan sekitarnya . Dengan demikian,
literasi menjadi pintu masuk yang efektif untuk mengenalkan nilai-
nilai multikultural.

Lebih lanjut, pendekatan multikultural dalam pembelajaran
PAUD dapat membantu anak memahami dan menghargai
keberagaman latar belakang budaya, agama, dan etnis secara alami
melalui proses belajar yang kontekstual . Anak tidak hanya dikenalkan
pada konsep perbedaan, tetapi juga diajak untuk melihat
keberagaman sebagai sesuatu yang positif dan memperkaya
pengalaman sosial mereka.

Bahasa dan cerita menjadi dua medium utama dalam proses
literasi multikultural. Melalui bahasa, anak belajar berkomunikasi

Nina Kusuma Dewi

305



Literasi Multikultural: M lkan Keber Melalui Bah Dan Cerita

sekaligus memahami realitas sosial yang beragam. Sementara itu,
cerita memberikan ruang bagi anak untuk mengenal berbagai
perspektif budaya secara imajinatif dan emosional. Dengan paparan
yang tepat, anak dapat mengembangkan empati, menghargai
perbedaan, serta membangun identitas diri yang terbuka terhadap
keberagaman.

Dengan demikian, literasi multikultural melalui bahasa dan cerita
merupakan pendekatan yang relevan dan strategis dalam pendidikan
anak usia dini. Pendekatan ini tidak hanya mendukung perkembangan
bahasa anak, tetapi juga membentuk karakter sosial yang inklusif
sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat yang majemuk.

Konsep Literasi Multikultural pada Anak Usia Dini

Literasi multikultural merupakan pengembangan dari konsep literasi
yang tidak hanya menekankan pada kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga pada kemampuan memahami, menafsirkan, dan
merespons realitas sosial budaya yang beragam. Dalam konteks
pendidikan, literasi multikultural mengintegrasikan keterampilan
berbahasa dengan kesadaran terhadap keberagaman budaya,
sehingga individu mampu berinteraksi secara efektif dalam
masyarakat yang plural (Gay, 2018).

Pada anak usia dini, literasi multikultural perlu dipahami sebagai
proses awal pembentukan kesadaran terhadap identitas diri dan
orang lain. Anak mulai mengenali perbedaan yang ada di
lingkungannya, seperti perbedaan bahasa, kebiasaan, cara
berpakaian, maupun tradisi. Proses ini menjadi penting karena pada
masa kanak-kanak awal, anak berada pada fase perkembangan di
mana mereka membangun konsep diri dan pemahaman sosial melalui
interaksi langsung dengan lingkungan (NAEYC, 2020).

Pendekatan literasi multikultural pada anak usia dini juga
berkaitan erat dengan perkembangan bahasa sebagai alat utama
dalam membangun makna. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai medium representasi budaya.
Melalui bahasa, nilai-nilai, norma, dan identitas suatu kelompok sosial
ditransmisikan kepada anak. Oleh karena itu, paparan terhadap
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multikultural dapat menjadi fondasi dalam membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kepekaan
sosial dan kemampuan hidup harmonis dalam keberagaman.

Dengan demikian, integrasi literasi multikultural melalui bahasa
dan cerita dalam pendidikan anak usia dini merupakan langkah
strategis dalam menyiapkan generasi masa depan yang inklusif,
toleran, dan berkarakter kuat di tengah dinamika masyarakat global
yang semakin beragam.
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PENGEMBANGAN

BRAHASA DAN LITERA
ANAK USIA DINI

—
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Masa anak usia dini merupakan periode emas (golden age) yang penuh
dengan potensi luar biasa. Pada masa inilah kemampuan bahasa dan literasi
mulai tumbuh dan berkembang dengan pesat. Bahasa bukan sekadar alat
komunikasi, melainkan fondasi utama bagi anak untuk berpikir, belajar, dan
bersosialisasi. Sementara itu, literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan
membaca dan menulis, tetapi mencakup kemampuan memahami, menafsirkan,
dan menggunakan informasi secara kritis dan kreatif. Buku ini hadir untuk
menjawab kebutuhan akan panduan praktis dan teoritis dalam
mengembangkan bahasa dan literasi anak usia dini. Di dalamnya, pembaca
akan diajak memahami berbagai teori perkembangan bahasa anak, tahapan
pemerolehan bahasa, faktor-faktor yang mempengaruhinya, hingga strategi
dan metode stimulasi yang tepat sesuai dengan karakteristik anak. Selain itu,
buku ini juga membahas tentang pengenalan literasi awal, media dan
permainan edukatif yang mendukung perkembangan bahasa, serta peran
penting orang tua dan lingkungan dalam menciptakan ekosistem literasi yang
kaya dan menyenangkan. Kami menyadari bahwa setiap anak adalah individu
yang unik dengan kecepatan dan gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, buku ini menekankan pendekatan yang berpusat pada anak (child-
centered) serta pentingnya menciptakan suasana belajar yang hangat,
interaktif, dan penuh kasih sayang. Bermain, bernyanyi, bercerita, dan
berdiskusi menjadi metode utama yang diangkat dalam berbagai aktivitas
yang disajikan.
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